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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti di Bank Syariah Mandiri 

KCP Surabaya Sungkono di Komplek Ruko Darmo Galeria, Jl. Mayjen 

Surabaya.Bank syariah adalah bank yang yang kegiatan operasionalnya 

berdasarkan prinsip syariah, di dalam bank syariah tidak menggunakan sistem 

bunga yang digunakan di bank konvensional, melainkan menggunakan prinsip 

bagi hasil yang berdasarkan pada saat akad (perjanjian).Isi dari akad adalah 

perjanjian yang harus ditepati sampai dengan akhir periode yang ditentukan 

sebelumnya.Pada akad yang berisikan nisbah bagi hasil terdapat kesepakatan 

antara pihak bank dan pihak naasabah. Penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mengetahui pemahaman nilai-nilai syariah pada praktisi syariah di Bank Syariah 

Mandiri KCP Surabaya Sungkono, maka diperoleh kesimpulan bahwa:  

1. Nilai humanis dapat dipahami praktisi syariah di Bank Syariah Mandiri KCP 

Surabaya Sungkono dilihat dari teori dan praktik adalah akuntansi syariah 

dengan sifat manusiawi dan konsep dasar dasar instrumental yang dipraktikan 

dalam kegiatan operasionalnya. Pembagian nisbah bagi hasil dapat dilihat 

prinsip-prinsip syariah yang telah diterapkan di bank syariah berkaitan 

dengan akuntansi syariah yang bersifat humanis.  

2. Para praktisi perbankan syariah di Bank Syariah Mandiri KCP Surabaya 

Sungkono unit Surabaya memahami nilai emansipatoris yang telah cukup 

baik, namun dari hasil wawancara pemahaman praktisi di bank syariah pada 
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analisis pembiayaan masih terbatas pada akuntansi syariah yang bersifat 

umum, belum memahami pengetahuan akuntansi syariah secara filosofis 

dalam membangun akuntansi yang emansipatoris.  

3. Nilai transedental yang dipahami praktisi syariah di Bank Syariah Mandiri 

KCP Surabaya Sungkono adalah adanya teori lain yang dibutuhkan selain 

ilmu akuntansi (ekonomi), yaitu adanya ilmu sosial, ilmu hukum, UU Syariah 

2007 yang digunakan untuk melakukan kegiatan operasional. 

4. Para praktisi perbankan syariah di Bank Syariah Mandiri KCP Surabaya 

Sungkono  memahami nilai teleologikal dengan melihat dari teori dan praktik 

akuntansi syariah sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada manusia 

terhadap Tuhannya (Sang Pencipta), kepada sesama manusia dan alam.  

Misalnya pada saat menerima denda dari nasabah, pada bank konvensional 

denda dimasukkan pada keuntungan, sedangkan pada BSM yaitu dana 

diserahkan pada pihak Lembaga Amal Zakat Nasional (Laznaz) dan 

kemudian dana dari denda nasabah tersebut digunakan untuk kegiatan sosial 

yang bermanfaat untuk orang lain. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah:  

1. Peneliti mengalami kesulitan dalam mendapatkan informasi dari informan, 

dikarenakan kesibukan informan. 

2. Keterbatasan peneltian ini juga disebabkan oleh terbatasnya jumlah dan 

kesempatan narasumber yang dapat diwawancarai untuk menggali lebih 



99 
 

 
 

dalam pemahaman para praktisi perbankan syariah pada Bank Syariah 

Mandiri KCP Surabaya Sungkono. 

3. Penelitian ini terbatas hanya pada satu obyek penelitian yaitu Bank 

Syariah Mandiri KCP Surabaya Sungkono  sehingga hasil penelitian ini 

belum dapat menjangkau pemahaman praktisi perbankan syariah yang 

berada pada bank syariah yang lain.  

5.3 Saran 

1. Sesuai dengan hasil pembahasan dari analisis penulis menunjukkan bahwa 

pemahaman para praktisi perbankan syariah pada  Bank Syariah Mandiri 

KCP Surabaya Sungkono terhadap nilai-nilai syariah sudah cukup 

memadai.tetapi masih perlu diadakan evaluasi internal tentang pemahaman 

praktisi perbankan syariah di Bank Syariah Mandiri KCP Surabaya 

Sungkono terhadap nilai-nilai syariah. 

2. Pihak manajemen Bank Syariah Mandiri KCP Surabaya Sungkono, 

seharusnya memberikan pelatihan dan training bagi para praktisi 

perbankan syariah di Bank Syariah Mandiri KCP Surabaya Sungkono agar 

pemahaman para praktisi perbankan syariah yang bekerja pada Bank 

Syariah Mandiri KCP Surabaya Sungkono dapat terus meningkat, seiring 

dengan hakikat ilmu pengetahuan yang terus berkembang, dan sejalan 

dengan perubahan realitas yang terjadi pada masyarakat. 

3. Saran bagi peneliti selanjutnya, penelitian sebelumnya mengambil 

penelitian tentang studi pemahaman nilai-nilai syariah di Bank Syariah 

Mandiri KCP Surabaya Sungkono sebaiknya peneliti selanjutnya telah 
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memiliki pandangan dan menguasai bagaimana teori dan praktek yang 

akan digunakan sebagai peneliti yang akan diteliti dan lebih dari satu objek 

yang akan diteliti.  

4. Manajemen Bank Syariah Mandiri KCP Surabaya Sungkono hendaknya 

memberikan dorongan dan motivasi bagi para pegawainya untuk ikut 

dalam program sertifikasi akuntan perbankan syariah. 
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